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INTISARI 

 

 Sejak tahun 2017 PT Timah Tbk telah melakukan pengolahan bijih Sisa 

Hasil Pengolahan (SHP) dengan kadar timah rendah yaitu ± 10 - 30 %wt. Guna 

meningkatkan kadar timah dan produk mineral ikutannya menjadi high grade 

(>70% wt) perlu dilakukan optimasi proses pengolahan berdasarkan karakteristik 

fisik mineral. Sampling dilakukan pada umpan (lima fraksi) dan produk hasil 

pengolahan yang mewakili pengaturan berbeda nilai parameter alat dengan 

replikasi minimal satu kali. Pengamatan respon dilakukan pada produk magnetik 

alat Induced Roll Magnetik Separator (IRMS) dengan parameter laju 

pengumpanan (250, 320, 380, 420 dan 470 gr/10s), bukaan splitter (10, 15 dan 20 

mm dari rol magnet) dan kuat arus listrik diatur pada (2, 4, 6, 8, 10, 12, 14 

ampere). Adapun pada High Tension Roll Separator (HTRS) pengamatan 

dilakukan pada produk konduktor dengan parameter laju pengumpanan  (250, 630 

dan 2100 gr/10s), bukaan splitter (13, 16 dan 19 cm dari rol) dan kuat arus listrik 

diatur (1, 2 dan 3 miliampere). Produk konsentrat Air Table dengan parameter 

pengujian yaitu kemiringan meja (5,35
o
, 6,42

o
 dan 7,47

o
) dan tutupan gate 

diafragma (0, 2,5 dan 5 cm). Sedangkan untuk fraksi ayakan Round Screen 

dengan parameter pengujian yaitu laju pengumpanan (261, 1197 dan 3178 gr/10s). 

Data sampel dan parameter kemudian dianalisa dan dioptimasi dengan metode 

statistik regresi dan respon permukaan. Hasil optimasi IRMS menunjukkan 

kondisi parameter terbaik berada pada daerah 1-4 ampere kuat arus listrik dan 10-

11 mm bukaan splitter. Kondisi optimasi HTRS berada pada daerah <1,5 

miliampere untuk kuat arus listrik dan 14 cm untuk bukaan splitter. Kondisi 

optimasi Air Table berada pada 7,0
o
 untuk kemiringan meja dan 0 cm untuk 

tutupan gate diafragma. Sedangkan untuk Round Screen kondisi parameter laju 

pengumpanan terbaik yaitu 3178 gr/10s. Hasil pemodelan dan simulasi proses 

pengolahan IRMS menunjukkan adanya peningkatan kadar ilmenite sebesar 20 

%wt, recovery 20% dan efisiensi pengolahan >20%. Sedangkan pada proses 

pengolahan HTRS menunjukkan adanya penurunan kadar kasiterit sebesar 4 %wt, 

namun terjadi peningkatan recovery sebesar 6% dan efisiensi pengolahan >6%.  

 

Kata kunci: Pengolahan bijih timah, Metode Respon Permukaan, optimimasi. 
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ABSTRACK 

 

 

 Since 2017 PT Timah Tbk has been processing tailings ore (SHP) with low 

tin content of ± 10-30% wt. In order to increase tin gain and associated mineral 

products to high grade (> 70% wt) it is necessary to optimize the processing 

process based on the physical characteristics of minerals. Sampling was carried 

out on feeds (five fractions) and processed products which represented different 

settings for tool parameter values with at least one replication. Observation of the 

response was carried out on Induced Roll Magnetic Separator (IRMS) magnetic 

products with feed rate parameters (250, 320, 380, 420 and 470 gr/10s), splitter 

openings (10, 15 and 20 mm of magnetic rollers) and electric current strength set 

at (2, 4, 6, 8, 10, 12, 14 amperes). The High Tension Roll Separator (HTRS) 

observations were made on conductor products with feed rate parameters (250, 

630 and 2100 gr/10s), splitter openings (13, 16 and 19 cm of rollers) and strong 

electric current (1, 2 and 3 milliamperes). Air Table concentrate products with 

test parameters are table slope (5.35
o
, 6.42

o
 and 7.47

o
) and gate diaphragm 

closing (0, 2.5 and 5 cm). Whereas for the Round Screen sieve fraction with the 

parameter of feed rate (261, 1197 and 3178 gr/10s). Sample data and parameters 

were then analyzed and optimized by statistical regression and response surface 

methods. The results of IRMS optimization show that the best parameter 

conditions are in the area of 1-4 amperes of electric current and 10-11 mm 

splitter openings. The HTRS optimization conditions are in the area of <1.5 

miliampere for electric current strength and 14 cm for splitter openings. The Air 

Table optimization condition is at 7.0
o
 for the slope of the table and 0 cm for the 

gate closure of the diaphragm. Whereas for Round Screen the condition of the 

best feed rate parameter is 3178 gr / 10s. The results of modeling and simulation 

of the IRMS processing showed an increase in ilmenite levels of 20% wt, recovery 

of 20% and processing efficiency> 20%. While the results of modeling and 

simulation of HTRS processing showed a decrease in cassiterite content of 4% wt, 

but there was an increase in recovery by 6% and processing efficiency> 6%. 

 

Keyword: tin ore processing, response surface methodology, optimizing. 
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